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Riwayat artikel: Abstract: This study aims to strengthen the understanding of
Naskah Masuk: 08 November 2025, UNZAH Genggong students regarding the concept of the vital
Revisi: 30 November 2025; period and the development of awareness in infants. A qualitative
Diterima: 20 Desember 2025, approach was employed through interview and observation
Terbit: 23 Desember 2025, techniques to explore the process of improving this understanding.

The findings indicate that structured learning and hands-on

practice significantly enhance students’ knowledge of the vital
Keywords Strengthening, vital period concept and the importance of awareness in supporting
Period, Development of Perception. optimal infant development. Furthermore, the intervention
emphasizes the need for integrating theory and practice in the
learning process to improve students’ competencies in childcare
and child development. The strategies implemented not only
reinforce students’ conceptual understanding but also develop their
practical skills, which are crucial in the context of early childhood
education. The data show that educational strategies combining
theory and practice can be sustained, providing a positive impact
on the improvement of students’ competencies and the overall
quality of early childhood education. Therefore, strengthening
students’ understanding of the concepts of the vital period and
infant awareness can make a significant contribution to better
childcare quality and child development.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan memperkuat pemahaman mahasiswa UNZAH Genggong mengenai pandangan masa vital
dan perkembangan penghayatan pada bayi. Pendekatan kualitatif digunakan melalui teknik wawancara dan
observasi untuk menggali proses peningkatan pemahaman tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran terstruktur dan praktik langsung secara signifikan meningkatkan pengetahuan mahasiswa tentang
konsep masa vital dan pentingnya penghayatan dalam mendukung perkembangan optimal bayi. Disamping itu,
intervensi ini menegaskan perlunya integrasi teori dan praktik dalam proses pembelajaran guna meningkatkan
kompetensi mahasiswa dalam bidang pengasuhan dan perkembangan anak. Strategi yang diterapkan tidak hanya
memperkuat pemahaman konseptual mahasiswa, tetapi juga mengembangkan kemampuan praktis mereka yang
sangat penting dalam konteks pendidikan anak usia dini. Data ini menunjukkan bahwa strategi pendidikan yang
menggabungkan teori dan praktik dapat berlangsung berkelanjutan, memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kompetensi mahasiswa dan kualitas pendidikan anak usia dini secara keseluruhan. Sebab itu,
penguatan pemahaman mahasiswa terhadap konsep masa vital dan penghayatan bayi dapat memberikan kontribusi
besar terhadap kualitas pengasuhan dan perkembangan anak yang lebih baik.

Kata kunci: Penguatan, Masa Vital, Perkembangan Penghayatan.

1. PENDAHULUAN
Universitas Islam Zainul Hasan (UNZAH) Genggong sebagai institusi pendidikan tinggi
memiliki tanggung jawab besar dalam membekali mahasiswa dengan pengetahuan dan

keterampilan yang relevan, Isu utama adalah rendahnya pemahaman mahasiswa terhadap masa
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vital sebagai periode krusial dalam perkembangan bayi serta kurangnya kemampuan
menghayati proses perkembangan tersebut secara holistik. Fokus pengabdian adalah
memperkuat pengetahuan dan keterampilan mahasiswa melalui pembelajaran terstruktur dan
praktik langsung yang terintegrasi, guna meningkatkan kompetensi mereka dalam pengasuhan
dan perkembangan anak. Khususnya dalam bidang pengasuhan dan perkembangan anak usia
dini. Maka dari itu tujuan pengabdian masyarakat ini adalah mengembangkan kapasitas
mahasiswa untuk menjadi agen perubahan yang melahirkan kualitas pengasuhan yang lebih
baik dan berkelanjutan, sekaligus memberikan kontribusi positif bagi peningkatan mutu
pendidikan anak usia dini. Setelah Mahasiswa memahami konsep ini akan mampu mengenali
tanda-tanda pertumbuhan bayi, memahami kebutuhan stimulasi yang tepat pada setiap tahap
usia, serta mengetahui pentingnya penghayatan bayi selama masa vital sangat menentukan
optimalnya perkembangan kognitif, emosional, dan sosial anak (Johnson & Brown, 2022).
Terdapat data kualitatif dari wawancara dan observasi menunjukkan bahwa banyak mahasiswa
sebelumnya kurang memahami secara mendalam konsep masa vital dan penghayatan bayi,
sehingga pembelajaran yang terstruktur dan praktik langsung memberikan dampak positif
nyata terhadap perubahan sikap dan kemampuan mereka dalam mengasuh dan mendidik anak
(Nurhadi, 2023). Diharapkan pula terjadi peningkatan kesadaran masyarakat luas terhadap
pentingnya perkembangan awal anak sebagai fondasi pembentukan generasi masa depan yang

sehat dan produktif.

2. METODE

Penelitian pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di lingkungan Kampus
UNZAH Genggong dengan sasaran utama mahasiswa UNZAH Genggong sebagai subjek
kegiatan. Perencanaan program dirancang secara kolaboratif dengan melibatkan dosen dan
mahasiswa guna menjamin keterpaduan antara perencanaan akademik dan implementasi di
lapangan. Pola pengorganisasian komunitas diterapkan secara partisipatif melalui
pembentukan tim pelaksana, pendistribusian tugas, serta penetapan mekanisme koordinasi
yang sistematis. Mahasiswa berpartisipasi aktif dalam semua rangkaian kegiatan, mulai dari
penyusunan perangkat pembelajaran, pengorganisasian kelompok belajar, hingga penerapan
metode pembelajaran di lapangan.

Pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode ceramah
partisipatif yang dikombinasikan dengan diskusi interaktif untuk meningkatkan pemahaman
mahasiswa terhadap konsep masa vital dan perkembangan penghayatan pada bayi. Pelaksanaan

kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu: tahap persiapan yang
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mencakup analisis kebutuhan peserta, penyusunan modul pembelajaran, serta perencanaan
jadwal kegiatan; tahap pelaksanaan yang meliputi penyampaian materi melalui ceramah
interaktif, praktik terbimbing, diskusi terarah, serta pendampingan kelompok belajar; dan tahap
evaluasi yang dilakukan melalui wawancara, observasi partisipatif, serta refleksi terhadap hasil

kegiatan sebagai dasar perbaikan program secara berkelanjutan.

Gambar 1 dokumentasi surat tugas.

3. HASIL

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul "Penguatan Mahasiswa UNZAH
Genggong dalam Memahami Masa Vital dan Perkembangan Penghayatan pada Bayi" telah
dilaksanakan dengan serangkaian proses pendampingan yang melibatkan berbagai aktivitas
edukatif dan praktik langsung. Dinamika proses pendampingan terdiri dari penyuluhan,
workshop interaktif, serta simulasi pengasuhan bayi yang fokus pada masa vital pertumbuhan
dan perkembangan penghayatan bayi. Bentuk aksi teknis yang dilakukan meliputi pemberian
materi edukasi terkait fase kritis perkembangan bayi, pembinaan keterampilan mahasiswa
dalam melakukan observasi dan stimulasi dini, serta pendampingan evaluatif secara berkala
untuk mengukur kemajuan pemahaman dan praktik.

Melalui kegiatan tersebut, muncul perubahan sosial signifikan dalam pola pikir dan
perilaku mahasiswa, berupa peningkatan kesadaran kritis terhadap pentingnya masa vital
dalam perkembangan bayi. Hal ini juga menumbuhkan pranata baru di lingkungan kampus
berupa komunitas praktik pengasuhan dan pendampingan bayi yang aktif mengadakan kegiatan
rutin. Keberadaan komunitas ini berpotensi menghasilkan local leader di bidang pengasuhan
dini yang mampu menjadi agen perubahan social di masyarakat luas. Ketika itu kesadaran baru
akan pentingnya perkembangan penghayatan bayi mendorong transformasi sosial berupa
peningkatan mutu interaksi dan perhatian pada bayi baik di lingkungan keluarga maupun

edukasi, sehingga mendukung tumbuh kembang anak secara optimal dan berkelanjutan.
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4. DISKUSI

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat dengan judul Penguatan
Mahasiswa UNZAH dalam Memahami Masa Vital dan Perkembangan Penghayatan pada Bayi
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman mahasiswa yang cukup signifikan, baik dari sisi
konseptual maupun reflektif. Mahasiswa tidak lagi memaknai masa vital hanya sebagai fase
pertumbuhan biologis, melainkan telah memahaminya sebagai fondasi utama bagi proses
perkembangan fisik, psikologis, sosial, dan spiritual individu. Hal ini mengindikasikan bahwa
pendekatan pembelajaran melalui ceramah partisipatif, diskusi interaktif, serta refleksi mampu
membangun perspektif mahasiswa mengenai urgensi fase awal kehidupan manusia
(Wisudaningsih, Mawarni, and Septiani 2025).

Ditinjau dari proses pembelajaran, peningkatan pemahaman tersebut terjadi karena
mahasiswa tidak hanya berperan sebagai penerima materi secara pasif, tetapi terlibat aktif
dalam diskusi, studi kasus, serta refleksi atas pengalaman pribadi. Keterlibatan aktif ini
mendorong mahasiswa untuk menghubungkan teori perkembangan dengan realitas sosial yang
mereka jumpai di lingkungan keluarga maupun masyarakat. Dengan demikian, proses
pembelajaran tidak hanya memperkaya aspek kognitif, tetapi juga menyentuh ranah afektif
serta membentuk kesadaran sosial mahasiswa sebagai calon pendidik dan orang tua.

Secara teoritis, pemahaman mahasiswa mengenai masa vital (0—2 tahun) sejalan dengan
pandangan Khontamm yang menyebut masa vital sebagai tahap awal kehidupan yang sangat
menentukan bagi perkembangan anak secara menyeluruh.(Bonita et al. 2022) Pada fase ini
terjadi percepatan pertumbuhan fisik, termasuk perkembangan otak, koordinasi motorik, dan
kematangan sistem sensorik. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa mahasiswa semakin
menyadari bahwa mutu stimulasi, kecukupan gizi, serta pola pengasuhan pada masa ini sangat
berpengaruh terhadap arah perkembangan anak pada tahap berikutnya. Temuan tersebut
diperkuat oleh pendapat Santrock yang menegaskan bahwa masa awal kehidupan merupakan
periode kritis (critical period) dalam pembentukan struktur kognitif dan emosional anak
(Rusdiana, Zaenab, and Sari 2025).

Hasil refleksi mahasiswa menunjukkan adanya pergeseran cara pandang bahwa
pengasuhan pada masa bayi tidak hanya sebatas pemenuhan kebutuhan fisik, melainkan juga
merupakan proses pendidikan awal yang membentuk dasar kepribadian anak. Mahasiswa
mulai memahami bahwa kegagalan dalam memenuhi kebutuhan dasar bayi, baik secara fisik
maupun emosional, dapat menimbulkan dampak jangka panjang berupa gangguan kelekatan,

ketidakstabilan emosi, serta hambatan dalam kemampuan bersosialisasi. Pemahaman ini
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semakin menegaskan pentingnya peran keluarga sebagai lingkungan pendidikan pertama dan
utama pada masa vital.

Pada fase awal penghayatan (0—1 tahun), mahasiswa memahami bahwa bayi mengenal
dunia melalui kemampuan sensorik dan motorik dasar serta mulai membentuk ikatan
emosional dengan orang tua atau pengasuh (Nofianti 2021). Hasil diskusi menunjukkan bahwa
mahasiswa semakin memahami peran sentuhan, respons emosional, dan interaksi hangat dalam
membangun rasa aman pada bayi. Temuan ini sejalan dengan teori attachment dari Bowlby
yang menegaskan bahwa keterikatan emosional yang aman menjadi dasar bagi pembentukan
kepercayaan diri, kestabilan emosi, dan kesehatan mental di masa dewasa. Selain itu, fase ini
juga relevan dengan teori Erikson (1963) tentang krisis psikososial trust versus mistrust yang
terjadi pada tahun pertama kehidupan.

Mahasiswa juga menyadari bahwa pola asuh yang kurang responsif, minim sentuhan,
serta terbatasnya interaksi dapat menghambat perkembangan penghayatan bayi secara optimal.
Kesadaran tersebut mendorong mahasiswa untuk bersikap lebih kritis terhadap praktik
pengasuhan di masyarakat yang masih kurang memperhatikan aspek afektif dan psikologis.
Dengan demikian, kegiatan PKM ini tidak hanya meningkatkan pemahaman teoritis, tetapi juga
menumbuhkan kepedulian mahasiswa terhadap kualitas relasi antara orang tua dan bayi di
lingkungan sekitar.

Pada fase penghayatan subjektif (2—4 tahun), mahasiswa memahami bahwa anak mulai
mengenal dunia objektif di luar dirinya meskipun masih didominasi oleh penghayatan yang
bersifat subjektif. Anak mulai mengembangkan kemampuan berbahasa, menggunakan simbol,
serta membangun makna berdasarkan pengalaman langsung (Lubis et al. 2025). Hasil
pengabdian menunjukkan bahwa mahasiswa semakin memahami bahwa perkembangan bahasa
tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai alat berpikir. Pemahaman
ini sejalan dengan teori Vygotsky yang menekankan bahwa bahasa merupakan instrumen
utama dalam perkembangan kognitif melalui interaksi sosial (Sarumpaet, Agung, and Surbakti
2025).

Mahasiswa juga memahami bahwa keterbatasan stimulasi verbal, minimnya interaksi
sosial, serta kurangnya ekspresi komunikasi dari orang tua dapat menghambat perkembangan
bahasa anak. Diskusi ini semakin memperkuat kesadaran mahasiswa akan pentingnya
komunikasi dua arah sejak dini sebagai dasar bagi perkembangan kognitif, emosional, dan
sosial anak. Oleh karena itu, fase ini dipandang sebagai tahap penting dalam pembentukan
kemampuan simbolik yang menentukan kesiapan anak untuk memasuki tahap perkembangan

berikutnya.
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Pada fase sosialisasi dan interaksi (5—7 tahun), mahasiswa memahami bahwa anak mulai
memperluas hubungan sosial dengan teman sebaya serta mulai menghayati norma dan aturan
sosial. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa mahasiswa semakin menyadari pentingnya
lingkungan bermain, keteladanan orang tua, serta peran guru dalam membentuk perilaku sosial
anak. Temuan ini sejalan dengan teori pembelajaran sosial Bandura yang menjelaskan bahwa
perilaku sosial terbentuk melalui proses observasi, imitasi, dan penguatan dari lingkungan
(Chaer and Octofrezi 2021).

Dalam konteks ini, mahasiswa juga menyadari bahwa kegagalan anak dalam

menyesuaikan diri secara sosial pada fase ini dapat berdampak pada munculnya perilaku
menyimpang, rendahnya rasa percaya diri, serta kesulitan membangun relasi sosial di masa
remaja. Oleh sebab itu, penanaman nilai-nilai sosial seperti kerja sama, empati, disiplin, dan
tanggung jawab perlu dilakukan secara konsisten sejak usia dini.
Pada fase penghayatan rasional (7-11 tahun), mahasiswa memahami bahwa anak mulai
mengembangkan kemampuan berpikir logis dan analitis serta memperkuat sistem nilai dan
norma melalui pengalaman sosial. Temuan ini sesuai dengan teori perkembangan kognitif
Piaget pada tahap operasional konkret, di mana anak telah mampu berpikir logis terhadap objek
nyata, melakukan pengelompokan, pengurutan, serta memahami hubungan sebab-akibat
(Natsir, Wahyudin, and Ulfa 2024).

Mahasiswa juga memahami bahwa pengalaman belajar yang bersifat konkret,
penggunaan media pembelajaran yang bervariasi, serta keterlibatan anak dalam aktivitas
pemecahan masalah sangat menentukan perkembangan kemampuan berpikir rasional. Pada
tahap ini, penghayatan terhadap nilai dan norma semakin menguat karena anak mulai mampu
memahami konsekuensi moral dari setiap tindakan yang dilakukan.

Pada fase penghayatan dewasa muda (12 tahun ke atas), mahasiswa memahami bahwa
individu mulai mengembangkan kemampuan berpikir formal dan hipotetis serta merumuskan
visi hidup, identitas diri, dan penghayatan spiritual yang matang. Hasil diskusi menunjukkan
bahwa mahasiswa semakin menyadari keterkaitan antara keberhasilan fase-fase perkembangan
sebelumnya dengan kematangan identitas pada masa remaja. Hal ini memperkuat teori Erikson
tentang tahap identity versus role confusion, di mana individu mulai mencari jati diri, sistem
nilai, dan arah hidup yang bermakna (wirdad Widodo 2025).

Mahasiswa juga memahami bahwa kegagalan pada fase-fase awal perkembangan akan
sangat memengaruhi kemampuan remaja dalam membentuk identitas diri, merumuskan visi

hidup, serta mencapai kematangan spiritual. Dengan demikian, masa vital dipahami bukan
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sebagai fase yang berdiri sendiri, melainkan sebagai fondasi bertahap bagi seluruh tahapan
perkembangan berikutnya.

Dari sudut pandang perubahan sosial, kegiatan pengabdian ini menunjukkan adanya
peningkatan kesadaran mahasiswa sebagai calon pendidik, orang tua, dan agen perubahan di
masyarakat. Mahasiswa tidak hanya mengalami peningkatan pengetahuan, tetapi juga
mengalami perubahan sikap terhadap pentingnya pengasuhan dan pendidikan anak usia dini.

Perubahan sosial tersebut tercermin dari meningkatnya kepedulian mahasiswa terhadap
praktik pengasuhan di lingkungan sekitar, tumbuhnya diskusi lanjutan di luar forum kegiatan,
serta komitmen mahasiswa untuk menyebarluaskan pemahaman mengenai masa vital kepada
keluarga dan masyarakat. Kondisi ini menggambarkan terjadinya proses pemberdayaan
berbasis pengetahuan sebagaimana dikemukakan oleh Ife dan Tesoriero (2008), bahwa
peningkatan kapasitas individu akan mendorong perubahan sosial secara berkelanjutan.

Secara keseluruhan, hasil diskusi menunjukkan bahwa penguatan pemahaman
mahasiswa UNZAH tentang masa vital dan perkembangan penghayatan pada bayi berhasil
meningkatkan aspek kognitif, afektif, dan sosial mahasiswa. Integrasi antara pendekatan
teoritis dan praktik reflektif dalam kegiatan PKM terbukti efektif dalam menumbuhkan
kesadaran kritis mahasiswa mengenai pentingnya pembangunan manusia sejak usia dini.
Dengan demikian, program ini memberikan kontribusi nyata dalam membentuk mahasiswa
yang memiliki kepekaan sosial, wawasan perkembangan anak, serta tanggung jawab moral

dalam mendukung kualitas generasi masa depan.

5. KESIMPULAN

Program pengabdian kepada masyarakat Penguatan Mahasiswa UNZAH dalam
Memahami Masa Vital dan Perkembangan Penghayatan pada Bayi terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman mahasiswa secara signifikan. Masa vital tidak lagi dipahami hanya
sebagai fase pertumbuhan biologis, tetapi sebagai fondasi utama bagi perkembangan fisik,
psikologis, sosial, dan spiritual manusia.

Pendekatan pembelajaran partisipatif melalui ceramah, diskusi, dan refleksi mampu
meningkatkan keterlibatan mahasiswa sekaligus menumbuhkan kesadaran akan pentingnya
kualitas pengasuhan sejak usia dini. Mahasiswa memahami bahwa keberhasilan perkembangan
anak pada seluruh tahapan kehidupan sangat ditentukan oleh kualitas stimulasi, pola asuh, serta
lingkungan pada masa awal kehidupan.

Kegiatan pengabdian ini juga berdampak pada perubahan sikap mahasiswa terhadap isu

pengasuhan anak, ditandai dengan meningkatnya kepedulian dan komitmen untuk
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menyebarluaskan pemahaman tentang masa vital di lingkungan keluarga dan masyarakat.
Dengan demikian, program ini tidak hanya meningkatkan kapasitas pengetahuan mahasiswa,
tetapi juga berkontribusi dalam pembentukan kesadaran sosial sebagai bekal peran mereka di

masa depan.
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